BAB 111
KESIMPULAN

Daam bahasa Jepang bentuk ekspresi Denbun adalah bentuk ekspresi untuk
menyampaikan sebuah informasi (kutipan) yang didapatkan dengan membaca, melihat,
atau mendengar dari pihak lain dalam bentuk kalimat tidak langsung. Dalam penggunaan
Denbun, informasi yang disampaikan (kutipan) diubah agar sesual sudut pandang
subjektif pembicara tanpa mengubah substansi isi dari informasi tersebut.

Ada beberapa macam bentuk ekspresi Denbun, di antaranya adal ah:

111.1. & 5 72 (Seda)
Tidak bisa dipergunakan jika isi informasi bertentangan dengan kenyataan yang

sebenarnya terjadi.

BWITZE DI RKDEI NI E LD RLDTZDITRR>T2, X
Karena kita dapat mempersepsikan bahwa sebenarnya dia tidak datang kemarin.
Jadi isi informasi tersebut harus diungkapkan dengan cara lain seperti di bawah

ini:

PIZZEDIRDEWNWS Z ol Bh A L VRO T-DITKAR
Moiz, (KN)

Atau kita bisa langsung menyampaikan kenyataan yang terjadi bahwa [dia tidak
datang] dengan ekspresi tanpa Denbun seperti berikut:

WILZ DS Ko7,

Tidak mempunyai bentuk negatif [ 972572 [sodatta] atau bentuk negatif

[Z 9 TlX72v>) [sodewanai]. Untuk menyampaikan isi informasi yang bermakna
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lampau atau negatif, bentuk % 9 72 ] [sdda] tak boleh diubah. Contoh:

N RAFERNTIRRV, =8 P& Tianze 5 e
N RUEERNEST, oY FUEERWE ST 5 7,

Untuk menyampaikan kembali informasi seperti contoh di atas dengan bentuk % 9

721 [soda], makakalimat tersebut harus diubah menjadi seperti berikut:

111.2. 9 Z & 72 (toiukotoda), & d Z & 72 (tonokotoda)

Lebih umum dari [soda] dapat diungkapkan kapan sgja. Jkaisi informas
adalah hal yang tidak terpengaruh oleh waktu penyampaian atau hal yang belum
terjadi, maka dipergunakan bentuk & V9 Z & 72 (toiukotoda), & > Z L 72

(tonokotoda).

FLEE»E

JeH., MERICRFRINEHFHELOR T, itk 5T 05 b

Lx<vxro&s
VPR R e EHEE RTINS & 2 &7, (KN)
Kemarin, dalam penjelasan doktor Yoshida yang muncul di majalah,

dalam kurang dari setengah abad pasti akan muncul bahaya kelaparan

Akan tetapi jika isi dari informasi merupakan sesuatu yang bertentangan dengan
kenyataan atau hal yang telah terjadi. Maka harus dipergunakan bentuk &9
Z L7572 [toiukotodatta] atau [~ & D Z & 72572 [~tonokotodatta]

WiXZEDIRDEWVWS Z ol biHAE L VDD
Moiz, (KN)

Karena katanya dia akan datang kemarin, aku membatalkan kepergianku,
ternyata dia tidak datang.
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Bentuk & 95 Z & 72 (toiukotoda), & ™ Z & 72 (tonokotoda) lebih sering
dipergunakan dalam bahasa tulis daripada % 9 72 [soda] atau [~A 72>
CJ [ndatte]. Berikut contohnya:

KBy S ADFETIE, SEEICHBOEBED BENENWLDZ & <
n<hbBRUNZRESWEE, | (NG)
[menurut cerita mizuno, akhir-akhir ini keadaan kesehatan sensel buruk,

karena sensei mengharap kita untuk baik-baik menjaga badan.]

111.3. ~A 72> T (~ndatte)

Bahasa percakapan yang tidak formal. Biasa dipergunakan diantara orang-orang
yasng dekat. Merupakan perubahan bentuk dari [ @ 72 & | [nodato] dengan
penghilangan kata-kata [\ 9 Z & 72| [iukotoda] yang biasanya mengikuti bentuk
tersebut.

Dapat dipergunakan untuk menyiratkan bahwa sang pembicara menyimpan suatu
informasi lain yang melatarbelakangi informasi yang disampaikan dalam bentuk [~ A
72> T [~ndatte] ini. Sebagai contoh:

A: Z. BVWOREE LIZATE-T, (KN)

Hah? Dialulus?

B: ZIUTARE D (KN)
Benarkah itu?
A: ol BHEDESIDT 2N DI,
lya, padahal diatidak begitu bisa menulis skripsi.

Pernyataan A yang menggunakaan bentuk [~ /A72 > T [~ndatte] ini seolah
menunjukkan bahwa ia tahu sesuatu latar belakang dari informasi bahwa [dia lulug|
sehingga memancing pertanyaan B [benarkah itu] yang dijawab A dengan penjelasan
mengenai latar belakang ungkapannya yang pertama (ungkapan dalam bentuk [~ A/ 72
- CJ [~ndatte]).

* k%
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